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Abstrak

g:lzev?hl?m" Penelitian Ini Berjudul, Analisis Strategi Komunikasi

Film Sang Pencerah; Dakwah KH. Ahmad Dahlan Dalam Film Sang Pencerah
Strategi Komunikasi. ~ Karya Hanung Bramantyo. Penelitian Ini Bertujuan
Untuk Mengetahui Bagaimana Strategi Komunikasi
Dakwah KH. Ahmad Dahlan Dalam Film Sang Pencerah
Karya Hanung Bramantyo Serta Mengetahui Unsur dan
Bentuk Komunikasi Dakwah di dalam Film Sang
Pencerah. Penelitian Ini Menggunakan Jenis Penelitian
Kualitatif Deskriptif, dan Dengan Teknik Pengumpulan
Data Yang Dilakukan Dengan Cara Observasi,
Dokumentasi, Dan Wawancara. Objek Penelitian Ini
Adalah Film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo.
Hasil Penelitian Ini  Menunjukkan Bahwa Strategi
Komunikasi Dakwah Yang Dilakukan KH. Ahmad
Dahlan Dalam Film Sang Pencerah Antara Lain Qaulan
Sadida, Qaulan Baligho, Qaulan Karima, Qaulan
Ma rufa, Dan Qaulan Maisuro. Adapun Unsur-Unsur
Komunikasi Dakwah Dalam Film Sang Pencerah
Meliputi Da’i (Pelaku Dakwah/Komunikator), Mad u
(Penerima  Dakwah/Audiens), Maddah  (Materi
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Dakwah/Pesan), Wasilah (Media Dakwah), Dan Atsar
(Pengaruh Dakwah), Dan Bentuk-Bentuk Komunikasi
Dakwah Yang Terdapat Dalam Film Sang Pencerah
Adalah, Komunikasi Interpersonal (Dakwah Fi Ghoirihi),
Komunikasi Intrapersonal (Dakwah Fi  Nafsihi),
Komunikasi Sirkuler (Dua Arah), Komunikasi Linear
(Satu Arah), Komunikasi Sekunder, Komunikasi Primer,
Komunikasi Individu (Dakwah Fardiyah), Komunikasi
Dakwah Internal, Komunikasi Dakwah Ke Samping,
Komunikasi Dakwah Ke Bawah, Dakwah Bil Hal, Dan
Dakwah Bil Lisan (Komunikasi Verbal).

Keywords:

Communication
Strategy; Da'wah;
The Enlightenment
Film.

Abstract

This Study Entitled, Analysis Of KH. Da'wah
Communication Strategy. Ahmad Dahlan In The Film Sang
Enlightenment By Hanung Bramantyo. This Study Aims To
Find Out How The Communication Strategy Of KH. Ahmad
Dahlan In The Film Sang Pencerah By Hanung Bramantyo
And Knows The Elements And Forms Of Da'wah
Communication In The Film Sang Pencerah. This Research
Uses A Type Of Descriptive Qualitative Research, And With
Data Collection Techniques That Are Carried Out By Means
Of Observation, Documentation, And Interviews. The Object
Of This Research Is The Film Sang Pencerah By Hanung
Bramantyo. The Results Of This Study Indicate That The
Da'wah Communication Strategy Carried Out By KH. Ahmad
Dahlan In The Film Sang Enlightenment Includes Qaulan
Sadida, Qaulan Baligho, Qaulan Karima, Qaulan Ma'rufa,
And Qaulan Maisuro. The Elements Of Da'wah
Communication In The Film Sang Pencerah Include Preachers
(Preachers/Communicators), Mad'u (Recipients  Of
Da'wah/Audience), Maddah (Dakwah Materials/Messages),
Wasilah (Da'wah Media), And Atsar (Da‘'wah Influences). ),
And The Forms Of Da'wah Communication Contained In The
Film Sang Pencerah Are, Interpersonal Communication
(Dakwah Fi  Ghoirihi), Intrapersonal Communication
(Dakwah Fi Nafsihi), Circular Communication (Two-Way),
Linear Communication (One Way), Secondary
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Communication,  Communication  Primary, Individual
Communication (Fardiyah Da'wah), Internal Da'wah
Communication,  Sideways Da'wah  Communication,
Downward Da'wah Communication, Bil Hal Dakwah, And
Oral Bil Da'wah (Verbal Communication).

PENDAHULUAN

Hubungan antara manusia yang satu dan lainnya dimulai sejak manusia
dilahirkan di muka bumi ini hingga manusia meninggal dunia. Hubungan ini
dinamakan dengan komunikasi. Komunikasi memiliki peran yang sangat
fundamental dalam kehidupan manusia karena manusia merupakan makhluk
sosial. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ar-Rahman/55: 3-4.

€8) b aae (r) i Gl
Terjemahnya:
“Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara.”

Selain itu, Allah memberikan kemampuan kepada Nabi Adam (manusia
pertama) untuk mengetahui nama (simbol) dari setiap objek dialam semesta. Nabi
Adam as juga diperintahkan untuk memberitahukan nama-nama dari setiap benda
tersebut kepada malaikat. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Al-Bagarah/2:
31-33.

Oibda B &) oY slauly Gadkd) O Asdad) e apae &l sl adl s
© aglaily g sl 0 (v v) assaly sty & mﬁwuwu?&sy&.‘;@mm{vx)
A L o3k L aley Gandly copidl G Al G A ) e:\du*u‘ugu\w
) ‘_,34.\54
Terjemahnya:
“Dan Dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya kemudian
Dia perlihatkan kepada para malaikat seraya berfirman, "Sebutkan kepadaku
nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar!."Mereka menjawab,
"Mahasuci Engkau, tidak ada yang kami ketahui selain apa yang telah
Engkau ajarkan kepada kami. Sungguh, Engkaulah Yang Maha Mengetahui,
Mahabijaksana." Dia (Allah) berfirman, "Wahai Adam! Beritahukanlah
kepada mereka nama-nama itul™ Setelah dia (Adam) menyebutkan nama-
namanya, Dia berfirman, "Bukankah telah Aku katakan kepadamu bahwa
Aku mengetahui rahasia langit dan bumi dan Aku mengetahui apa yang
kamu nyatakan dan apa yang kamu sembunyikan’?.
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Berdasarkan ayat di atas, dapat diketahui bahwa komunikasi yang baik akan
menghasilkan hubungan yang baik, dan komunikasi yang buruk akan
menimbulkan miskomunikasi dan mempengaruhi seluruk aspek kehidupan,
termasuk pendidikan, budaya, ekonomi, politik, dan agama.

Agama memiliki peran yang sangat penting dalam menata kehidupan
manusia baik secara individu maupun kelompok. Agama yang dimaksud adalah
agama islam yang diwahyukan Allah kepada para Rasul, sejak Nabi Adam, Nuh,
Ibrahim, Musa, Isa, dan seterusnya sampai kepada Nabi penutup Muhammad Saw.
sebagaimana yang tertulis dalam Matan Keyakinan dan Cita-cita Hidup
Muhammadiyah (MKCHM).

Hal ini karena islam adalah agama yang Allah rahmati untuk kehidupan
seluruh umat manusia. Islam juga disebut sebagai agama dakwah yaitu agama
yang memerintahkan ummatnya untuk menyeru manusia kepada jalan kebaikan,
mengerjakan yang diperintahkan Allah dan Rasulnya serta menjauhi segala
larangannya. Sebagaimana firman Allah dalam Qs. Ali Imran/3: 104.

Ol g gl 5 Sl o G chaiially ey 80 () & el ke 0
ARLP)
Terjemahan:
Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang menyeru kepada
kebaikan, menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah dari yang munkar.
Dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.

Ayat di atas juga merupakan landasan KH. Ahmad Dahlan dalam
mendirikan organisasi Muhammadiyah yang bertujuan untuk mewujudkan
masyarakat Islam yang sebenar-benarnya melalui dakwah amar ma’ruf nahi
munkar, maka dari itu dakwah merupakan bagian penting dari Islam. Islam dapat
dikenal, diterima dan dianut diberbagai bangsa dan negara karena ajaran Islam
didakwahkan oleh para da’l yang tersebar dibeberapa negara sehingga Islam
mengalami perkembangan yang sangat pesat dan dianut oleh milyaran manusia.
Seorang da’l yang menyampaikan dakwahnya harus sesuai dengan ajaran Nabi
Muhammad saw. yaitu dakwah yang menggembirakan , sebagaimana firman
Allah dalam Qs. Saba’/34: 28.

€YA) Gsalin ¥ Q) 80 Gy ) 530 ) s it 4808 oy ety Gay
Terjemahnya:
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Dan kami tidak mengutus engkau (Muhammad), melainkan kepada semua
umat manusia sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui.

Sejalan dengan perkembangan akselerasi dari teknologi komunikasi dan
informasi sebagai bagian dari perkembangan kehidupan manusia, penggunaan
media dakwah juga mengalami perkembangan. Perkembangan teknologi tersebut
menuntut semua pihak untuk senantiasa kreatif, inovatif, dan bijak dalam
memanfaatkan teknologi guna kemaslahatan umat manusia. Media dakwah yang
pada awalnya lebih banyak menggunakan media tradisional, berkembang menjadi
lebih banyak variasinya dengan menggunakan sentuhan-sentuhan teknologi media
massa modern. Baik media cetak yang variatif (buku, koran, majalah, tabloit, dan
lain-lain) maupun media elektronik yang variatif (radio, televisi, film, VCD,
internet dan lain sebagainya).

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis studi

tokoh. Studi tokoh yaitu pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran atau
gagasan seorang pemikir muslim, keseluruhannya atau sebagiannya. Adapun
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer adalah yang langsung diperoleh dari sumber data pertama
di lokasi penelitian atau objek penelitian dan Data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku, dokumen-dokumen atau artikel-artikel di internet yang
berkaitan dengan penelitian.

Ada beberapa jenis tekhnik pengumpulan data yaitu: Observasi, artinya
melakukan pengamatan atau menonton secara langsung film Sang Pencerah, serta
menyimak dan mengamati kata demi kata pada setiap adegan maupun gerakan
tubuh yang ada pada film Sang Pencerah, Wawancara, artinya percakapan yang
terjadi antara dua orang atau lebih. Dalam penelitian ini wawancara dilakukan
kepada para penonton untuk mengumpulkan serta memperkuat data tentang
penelitian ini. Dokumen, artinya mengenai data yang berkaitan dengan film yang
sudah di tonton serta berupa dokumen pendukung seperti buku, artikel maupun
dari media lainnya yang relevan dengan penelitian.

Analisis data dalam perelitian kualitatif dilakukan bersamaan dengan

proses pengumpulan data sampai diperoleh suatu kesimpulan, sehingga analisis
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data tersebut dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Adapun teknik analisis data
yang penulis gunakan adalah Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian Data

dan Penarikan Kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kajian Teori

A. Pengertian Komunikasi Dakwah

1. Pengertian strategi

strategi adalah konsep militer yang bisa diartikan sebagai seni perang para
jenderal (The Art of General), atau suatu rancangan yang terbaik untuk
memenangkan peperangan. Marthin Anderson juga merumuskan strategi adalah
seni di mana melibatkan kemampuan intelegensi/pikiran untuk membawa semua
sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan dengan memperoleh
keuntungan yang maksimal dan efisien.

2. Pengertian Komunikasi

Seorang pakar perencanaan komunikasi Middleton membuat definisi
dengan menyatakan strategi komunikasi adalah kombinasi yang terbaik dari
semua elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran (media),
penerima sampai pada pengaruh (efek) yang dirancang untuk mencapai tujuan
komunikasi yang optimal.

3. Pengertian Dakwah

Kata dakwah menurut bahasa (etimologi) berasal dari bahasa Arab, yaitu
dari kata (da'a), (yad'uw), (da'watan). Kata tersebut mempunyai makna menyeru,
memanggil, mengajak dan melayani. Jadi, strategi komunikasi dakwah adalah
proses komunikasi yang terstruktur dan melibatkan beberapa elemen komunikasi
untuk menyampaikan pesan dakwah berdasarkan contoh-contoh komunikasi yang
terdapat dalam Al-Qur’an.

B. Strategi Komunikasi Islami
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Strategi komunikasi Islami adalah strategi yang menerapkan semua prinsip

dan etika komunikasi yang diajarkan Allah swt. dalam Al-Qur'an. Prinsip dan
etika komunikasi tersebut ada 6, yaitu sebagai berikut:

1.

Qaulan sadidan, yaitu seorang komunitor harus menyampaikan perkataan
yang benar dan wajib menghindari dusta. Prinsip kepercayaan dapat
membangun suasana komunikasi yang kondusif dalam mencapai
komunikasi yang efektif dan efisien.

Qaulan baligha dimaknai dengan menjalankan komunikasi secara lugas,
tepat, fasih, jelas dan tidak berbelit-belit sehingga dapat berbekas pada hati
komunikan untuk pada akhirnya terpersuasi.

Qaulan ma'rufa, merupakan jalan tengah antara komunikasi dalam high
context culture dan low context culture. Qaulan ma'rufa mempunyai arti
sebagai perkataan yang baik, ungkapan yang pantas, santun, dan tidak
menyakitkan atau menyinggung perasaan.

Qaulan Karima, Suatu komunikasi yang di dalamnya mengandung
perkataan yang mulia dan disampaikan dengan penuh hormat agar dapat
menjalin relasi dan hubungan baik.

Qaulan Layyina, Prinsip komunikasi ini memberi pelajaran kepada umat
manusia untuk selalu respek kepada siapa pun lawan bicara Kita, termasuk
orang yang tela menzalimi Kita.

Qaulan Maysura, Mengacu kepada sebuah perkataan yang mudah di
cerna, mudah dimengerti, gampang, dan dipahami oleh khalayak.

Unsur-unsur Komunikasi Dakwah

Secara umum komunikasi dakwah bisa berjalan dengan baik, manakala

lima unsur penting berikut difungsikan secara maksimal:

1.

Da’l Dalam hal ini yang dimaksud dengan da’l pelaku dakwah adalah
yang melaksanakan tugas-tugas dakwah, orang itu disebut da’i atau
muballigh

Mad’u atau penerima dakwah adalah setiap orang atau sekelompok orang
yang dituju atau

menjadi sasaran suatu kegiatan dakwah.

3.

Maddah atau materi dakwah adalah isi pesan yang di sampaikan oleh da’l
kepada objek dakwah, yakni ajaran agama Islam sebagaimana tersebut
dalam Al-Qur'an dan hadis.

Wasilah atau media dakwah ialah alat yang digunakan untuk
menyampaikan pesan dakwah dari pelaku dakwah kepada penerima.
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5. Atsar atau pengaruh dakwah ialah perbedaan antara apa yang dipikirkan, di
rasakan, dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima
pesan.

D. Bentuk-bentuk Komunikasi Dakwah

1. Dari Segi Penyampaian Pesan
Jika ditinjau dari segi cara menyampaikan pesan, komunikasi dakwah

dibedakan kepada dakwah bil-hal (Komunikasi Non Verbal), dakwah bil-lisan
(Komunikasi Verbal) dan dakwah bil kitabah (Komunikasi Tulis).

2. Dari Segi Alur Penyampaian Pesan

Komunikasi dakwah ditinjau dari segi jalan (alur) pesan yang disampaikan
terdapat tiga bentuk, yaitu:

a. Komunikasi dakwah ke atas, ialah dakwah yang terjadi antara da’i yang lebih
rendah kepada mad u yang lebih tinggi status sosialnya.
b. Komunikasi dakwah ke bawah, ialah komunikasi seorang yang lebih tinggi
kedudukannya kepada bawahan.
c. Komunikasi dakwah ke samping. Maksud komunikasi ini adalah dakwah yang
terjadi antara da’i dan mad 'u yang sederajat.
3. Dari Segi Ruang Lingkupnya
Komunikasi menurut ruang lingkup sasaran (mad u) terbagi kepada:
d. Komunikasidakwah Internal, yaitu dakwah yang ditujukan kepada mad 'u yang
sudah beragama Islam.
e. Komunikasi dakwah Eksternal, yaitu dakwah yang ditujukan kepada mad u
non muslim.
4. Bentuk komunikasi dakwah dari segi personnya terbagi kepada :

a. Komunikasi individu (dakwah fardiyah), yaitu dakwah yang dilaksanakan oleh
pendakwah secara individu dan mad 'unya juga satu orang.

b. Komunikasi massa (dakwah ‘ammah), yaitu dakwah yang dilaksanakan oleh
satu orang da’i dengan komunikan (pendengar) yang jumlahnya banyak pada
satu tempat tertentu, dakwah seperti ini disebut komunikasi publik.

c. Komunikasi kelompok (dakwah jama’ah), yaitu dakwah yang dilaksanakan
oleh pendakwah secara berjama’ah atau kelompok organisasi (lembaga)
tertentu.
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1. Dari Segi Penggunaan Media
Komunikasi dakwah ditinjau dari
5. segi penggunaan media, dapat dibedakan:
1. Komunikasi Primer, yaitu komunikasi dakwah yang disampaikan secara
langsung tatap muka, tanpa menggunakan media.
2. Komunikasi Sekunder, yaitu komunikasi dakwah yang menggunakan saluran
media seperti TV, video, radio, telepon, HP dan sebagainya.
6. Dari Segi Aliran Informasi.
Dari segi aliran informasi yang dipergunakan, komunikasi dakwah yang
disampaikan terbagi kepada :
a. Komunikasi Linear (satu arah), yaitu komunikasi dakwah yang menitik
beratkan pada penyampaian pesan, tanpa mengharapkan umpan balik .
b. Komunikasi Sirkuler (dua arah), yaitu bentuk komunikasi yang memberikan
kesempatan umpan balik terhadap pesan dakwah yang disampaikan.

7. Ditinjau dari Segi Penerima Pesan
Komunikasi dakwah yang terjadi antara da’l dengan mad 'u dapat dibagi
kepada:

a. Komunikasi Intrapersonal (dakwah fi nafsihi), yaitu komunikasi dakwah yang
melibatkan internal pribadi seseorang dalam proses menerima pesan dakwah.

b. Komunikasi Interpersonal (dakwah fi ghoirihi), yaitu komunikasi yang
dilakukan kepada pihak lain untuk mendapatkan umpan balik, baik secara
langsung atau bermedia.

c. Komunikasi transendental sebagai bentuk kekayaan Al-Qur’an, menghadirkan
khazanah baru dalam dunia komunikasi.

KESIMPULAN

Mengenai strategi komunikasi dakwah yang dilakukan KH. Ahmad
Dahlan dalam film Sang Pencerah Karya Hanung Bramantyo adalah strategi
komunikasi dakwah dengan menggunakan Qaulan Sadidan, Qaulan Baligho,
Qaulan Ma’rufa, Qaula Karima, Qaulan Maysura.

Adapun unsur-unsur komunikasi dakwah yang terdapat dalam film Sang
Pencerah vyaitu Da’i (pelaku dakwah/komunikator), Mad'u (penerima
dakwah/audiens), Maddah (materi dakwah/pesan), Wasilah (media dakwah), dan
Atsar (Pengaruh dakwah). Dan adapun bentuk-bentuk komunikasi dakwah yang
terdapat dalam film Sang Pencerah adalah Komunikasi Interpersonal (dakwah fi
ghoirihi), Komunikasi Intrapersonal (dakwah fi nafsihi), Komunikasi sirkuler (dua
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arah), Komunikasi Linear (Satu Arah), Komunikasi Sekunder, Komunikasi
Primer, Komunikasi Individu (Dakwah Fardiyah), Komunikasi Dakwah Internal,
Komunikasi Dakwah ke Samping, Komunikasi Dakwah ke bawah, Dakwah Bil
Hal, dan Dakwah Bil lisan (Komunikasi Verbal).
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